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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif tipe 

Learning Together terhadap hasil belajar mata pelajaran Bahasa Inggris Paket C di PKBM 

Walidayna. Rendahnya hasil penilaian siswa Paket C di PKBM Walidayna menjadi pendorong 

dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Dua kelas, masing-masing dengan tiga puluh dan dua puluh tujuh siswa, digunakan 

sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini. Kelas kontrol juga disertakan, dan dipilih secara 

acak. SPSS versi 23 digunakan untuk pengujian dalam rangka pengumpulan data. Uji 

reliabilitas dan validitas digunakan dalam prosedur pengelolaan data. Untuk uji linearitas, 

homogenitas, normalitas, dan regresi linier berganda dalam analisis data. Temuan penelitian 

Setelah melakukan Uji Regresi Linier Berganda untuk kedua kelas dan memperoleh hasil 0,002 

< 0,05, hasil uji hipotesis untuk pengaruh ini dievaluasi, dan ha diterima dan ho ditolak. 36% 

hasil pembelajaran dipengaruhi oleh paradigma pembelajaran kolaboratif Belajar Bersama, 

sedangkan faktor-faktor lain menyumbang 64% variasi hasil pembelajaran Bahasa Inggris 

lainnya. 

 

Kata kunci: Model Pembelajaran Kolaboratif, Hasil Belajar, Bahasa Inggris. 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the Collaborative Learning Model type 

Learning Together on the learning outcomes of English Language Package C subjects at PKBM 

Walidayna. The low assessment results of Package C students at PKBM Walidayna were the 

impetus for this research. This study used descriptive quantitative research method. Two 

classes, with thirty and twenty-seven students respectively, were used as experimental classes 

in this study. A control class was also included, and was randomly selected. SPSS version 23 

was used for testing in order to collect data. Reliability and validity tests were used in the data 

management procedure. For linearity, homogeneity, normality, and multiple linear regression 

tests in data analysis. Research findings After conducting the Multiple Linear Regression Test 

for both classes and obtaining a result of 0.002 < 0.05, the hypothesis test results for this effect 

were evaluated, and ha was accepted and ho was rejected. 36% of learning outcomes were 

influenced by the collaborative learning paradigm of Learning Together, while other factors 

accounted for the other 64% of variation in English learning outcomes. 

 

Keywords: Collaborative Learning Model, Learning Outcomes, English Language. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu komponen kunci 

Pendidikan diselenggarakan dalam rangka 

mewujudkan tujuan pembangunan nasional 

dan meningkatkan sumber daya manusia 

Indonesia. Agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya berupa 

kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara, maka pendidikan diartikan sebagai 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran. Sistem pendidikan nasional 

sebagaimana yang dituangkan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 1 menganut pengertian tersebut. 

Hal ini sejalan dengan keyakinan Ki 

Hajar Dewantara, yang dikenal sebagai 

Bapak Pendidikan Indonesia, yang 

mengatakan bahwa pendidikan adalah 

kekuatan dan usaha yang dimaksudkan 

untuk mempromosikan perkembangan 

pikiran dan tubuh anak-anak, karakter 

(dalam hal ini, kekuatan batin dan karakter), 

dan karakter (Kumalasari, 2018). Tujuan 

pembelajaran dikonseptualisasikan oleh 

para ahli dengan berbagai sudut pandang. 

Interpretasi umum gagasan tersebut adalah 

bahwa hasil pembelajaran adalah 

keterampilan yang diperoleh siswa dari 

latihan atau kegiatan yang terkait dengan 

proses belajar mereka dan bahwa 

keterampilan ini ditunjukkan oleh 

perubahan perilaku yang disebabkan oleh 

pengalaman belajar mereka. Dalam konteks 

ini, hasil pembelajaran adalah tingkat 

kompetensi yang dicapai oleh siswa dalam 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran 

yang selaras dengan tujuan pendidikan yang 

ditetapkan. Tujuan pembelajaran kerangka 

kerja ini 

Model pembelajaran collaborative 

learning ialah dalam memahami konsep 

teori pembelajaran melalui pengalaman 

belajar, observasi, dan praktik secara 

empiris (Maridi, 2009). Collaborative 

learning merupakan sebuah proses 

mengkolaborasi suatu pengetahuan dan 

menjadikan sesuatu dengan pihak lain. Pada 

penelitian ini collaborative learning yang 

dimaksud adalah proses kolaborasi antara 

beberapa mata pelajaran dalam hal 

pemberian tugas dengan tujuan untuk 

meringankan beban tugas peserta didik. 

Belajar Bersama merupakan teknik 

kooperatif di mana siswa berdebat tentang 

konten dalam kelompok heterogen yang 

terdiri dari empat hingga lima orang. 

Menurut metode heterogen Johnson dan 

Roger Johnson (1999), setiap kelompok 

ditugaskan untuk bekerja sama untuk 

berdebat tentang konten tertentu. Setiap 

kelompok mengumpulkan hasil diskusi dan 

diberi penghargaan sesuai dengan 

pekerjaan yang telah mereka lakukan. 

Sebelum bekerja, model ini memberi 

penekanan kuat pada latihan kohesi 

kelompok dan evaluasi internal terhadap 

tingkat kerja sama kelompok. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif penelitian deskriptif 

dalam penelitian ini. Pendekatan penelitian 

yang sistematis, terencana, dan terstruktur 

dapat diambil oleh peneliti yang 

menggunakan metodologi penelitian 

kuantitatif. Dengan menggunakan metode 

ini, penelitian dapat memperoleh jumlah 

besar yang akan dimanfaatkan untuk 

pengumpulan penyajian temuan penelitian. 

Penelitian yang menggunakan analisis 
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kuantitatif (inference) untuk menganalisis 

data yang bersifat kuantitatif dikenal 

sebagai penelitian kuantitatif. Metodis, 

terorganisir, dan terstruktur dengan baik 

dari awal hingga desain penelitian dibuat. 

Sugiyono (2019: 142) berpendapat bahwa 

populasi atau sampel tertentu. Data 

penelitian mahasiswa meliputi informasi 

hasil tes tertulis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi hasil instrument 

penelitian berupa tes objektif sebanyak 26 

soal. Soal soal mencakup setiap indikator 

yang terkait dengan materi reading 

compherension dan listening serta speaking 

untuk menghitung dan menilai kemampuan 

kognitif, afektif, serta psikomotorik siswa. 

Tes yang diberikan di kelas-kelas yang 

dipilih sebagai sampel merupakan sumber 

pengumpulan data. Penelitian ini bersifat 

eksperimental karena tujuannya adalah 

untuk mengetahui sejauh mana kelas 

eksperimen menerima perlakuan istimewa 

sementara kelas kontrol tidak. 

1. Data Hasil Belajar 

Tabel 1. Deskripsi Statistik Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas 
Nilai  

Rata-rata 

Eksperimen 82,08 

Kontrol 76,72 

Dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang menggunakan model pembelajaran 

kolaboratif dengan jenis pembelajaran 

bersama memperoleh nilai lebih tinggi 

daripada siswa yang tidak menggunakan 

model pembelajaran tersebut, karena nilai 

rata-rata hasil tes eksperimen sebesar 82,08 

dan kelas kontrol sebesar 76,72. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Normalitas Hasil Belajar 

Siswa 

Hasil 

Belajar 

Kelas Sumber 

Data 

Kolmog

orov- 

Smimov 

Ketera

-ngan 

Eksperi

men 

tes 0,200 Normal 

Kontro

l 

tes 0,200 Normal 

Data menunjukkan bahwa 

kelompok kontrol memperoleh skor uji 

signifikan sebesar 0,200. Sebaliknya, kelas 

eksperimen memperoleh skor uji signifikan 

sebesar 0,200. Maka nilai sig tes pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama sama 

bernilai 0,200 > 0,05 yang membuktikan 

bahwa data tersebut terdistribusi normal. 

3. Uji Homogenitas 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Hasil Belajar Siswa 

 
Leven e 

Statistic 
dfl df2 Sig. Ket 

Hasil 

Belajar 
5.824 1 48 0,000 Homogen 

Data menunjukkan bahwa nilai 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa data 

bersifat homogen baik untuk kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, dengan 

tingkat signifikansi 0,000 > 0,05. 

4. Uji Linearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Variabel 
Harga F 

Kesimpulan 
Fhitung FTabel 

X.Y 0,899 2,28 Linier 

Berdasarkan hasil uji linearitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,899 

< 2,28 pada variabel X dengan Y, sesuai 

dengan dinyatakan linier. 

5. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 5. Tabel Uji Regresi Linear 

Berganda 

https://www.unimed.ac.id/


115 

Pedagogik Jurnal Pendidikan, September 2024, Volume 19 Nomor 2, (112-120) 

Fauzi Kurniawan, Joane Janette Sianipar 

Universitas Negeri Medan  115 

  

Model R 

Square 

Unstandarize

d B 

t Sig. 

Konstanta  0,558 
2.154 0,042 

Hasil 

Belajar 

(X) 

0,360 0,596 

3.597 0,002 

Berdasarkan hasil uji dapat ditarik 

kesimpulan bahwa X mempengaruhi Y, 

sebagaimana hipotesis pertama didukung 

oleh hasil tabel t hitung dengan t tabel 2,154 

> 2,086 dan nilai signifikansi 0,042 < 0,05. 

Hipotesis Ha diterima dan hipotesis Ho 

ditolak berdasarkan hasil perhitungan 

analisis regresi linier hasil belajar (X) pada 

model pembelajaran kolaboratif tipe 

Learning Together (Y). Persamaan regresi 

yang dihasilkan dinyatakan sebagai Y = 

0,558 + 0,596X. Perhitungan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

kolaboratif, atau belajar bersama, memiliki 

dampak pada hasil belajar bahasa Inggris. 

Pembahasan 

Penelitian dilakukan di PKBM 

Walidayna dengan populasi seluruh siswa 

Paket C yang terdiri dari dua kelas pada 

tahun pelajaran 2023-2024. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan metode 

random sampling yakni Kelas B berperan 

sebagai kelompok kontrol dan kelas A 

sebagai kelompok eksperimen. 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata 

pelajaran Bahasa Inggris, penelitian ini 

menemukan bahwa hasil belajar siswa pada 

bagian pilihan ganda dan pemahaman 

bacaan modul masih tergolong rendah atau 

di bawah Nilai Kelulusan Minimal (KKM). 

Strategi pengajaran yang kurang tepat dan 

kurangnya fleksibilitas dalam penggunaan 

media dalam proses pendidikan juga 

menjadi faktor yang berkontribusi terhadap 

hal ini. 

kolaboratif tipe learning together 

pada materi materi reading compherension 

dan listening serta speaking untuk 

menghitung dan menilai kemampuan 

kognitif, afektif, serta psikomotorik siswa. 

Pelaksanaan penelitian ini diselesaikan 

secara luring (offline). Alat ukur Hasil 

belajar dihitung melalui data hasil tes, 

kemudian peningkatan hasil belajar 

dihitung melalui selisih antara nilai tes. 

Sebelum instrumen tes digunakan 

pada tes, instrumen tes sebanyak 32 soal 

divalidasi terlebih dahulu. Kemudian 

setelah dilakukan perbaikan pada instrumen 

tes, instrumen diujicobakan kepada 30 

orang siswa kelas A Paket C, dimana siswa 

kelas tersebut telah mempelajari materi 

reading compherension, listening, dan 

speaking. Setelah diuji kepada siswa kelas 

A Paket C, selanjutnya dilakukan uji 

kelayakan instrumen tes. 

Lalu pada diketahui bahwa 

instrumen soal telah reliabel dengan 

perolehan KR-20 sebesar 0,721 dan 

termasuk dalam kategori tinggi. Maka 

diperoleh 25 soal yang memenuhi syarat 

dan mewakili semua indikator materi untuk 

digunakan sebagai instrumen tes. Sebelum 

dilaksanakan penelitian peneliti membuat 

bahan ajar bahasa Inggris menggunakan 

media video pembelajaran dan powerpoint 

yang menarik sebagai bahan ajar bahasa 

Inggris yang menarik sebagai bahan ajar 

modul. 

Tahap awal pada penelitian dimulai 

dengan memberikan kelas eksperimen 

pengajaran menggunakan bahan ajar modul 

dengan model pembelajaran kolaboratif 

tipe learning together dimana siswa belajar 

secara berkelompok sedangkan kelas 

kontrol hanya menggunakan bahan ajar 

modul tanpa model belajar dengan interaksi 

siswa satu sama lain. Setelah pembelajaran 

dilakukan, maka diberikan tes. Tes posttes 
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akan diberikan kepada setiap siswa untuk 

mengetahui hasil belajarnya.  

1. Model Pembelajaran Kolaboratif tipe 

learning together 

Secara umum, paradigma 

pembelajaran kolaboratif PKBM 

Walidayna dapat menumbuhkan sinergi 

antara komponen instrumental dan raw 

input. Kedua elemen ini dapat bekerja sama 

untuk menciptakan sistem pembelajaran 

yang berkembang berdasarkan kesadaran 

mereka akan kebutuhan belajar warga 

dalam rangka memenuhi kebutuhan mereka 

akan aktualisasi diri, serta tanggung jawab 

pengelola, tutor, guru, dan fasilitator 

pembelajaran sebagai anggota masyarakat 

dan warga. Elemen yang belum diproses 

melibatkan warga negara yang belajar 

sebagai subjek, bukan sebagai objek dengan 

sejarah sosial atau keluarga dan berbagai 

fitur yang berbeda. Masukan instrumental 

adalah manajemen atau pemangku 

kepentingan yang memberikan kontribusi 

signifikan untuk menginspirasi penghuni 

belajar untuk mencapai potensi penuh 

mereka dalam hal. 

memiliki beberapa kelebihan, 

seperti meningkatkan prestasi belajar, 

pemahaman yang lebih baik dan pendidikan 

yang lebih menyenangkan. Teknik ini juga 

dapat meningkatkan sikap yang baik, rasa 

memiliki, dan kemampuan kepemimpinan. 

Saat membagi kelompok, siswa dapat 

menggunakan petunjuk dalam model 

pembelajaran ini untuk menumbuhkan 

pemikiran kritis, rasa hormat terhadap sudut 

pandang orang lain, dan keterampilan 

bermusyawarah. Karena siswa 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

dan bertukar ide satu sama lain selain 

menerima informasi dari guru, hal ini dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran. Diskusi 

di kelas kemudian dapat membantu siswa 

mempelajari konten baru dan mengasah 

kemampuan komunikasi mereka. Sebagai 

hasil dari peningkatan pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran dan partisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran, siswa 

dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

lebih besar. 

Dari hasil penelitian yang 

didapatkan bahwa Ketika siswa 

berkolaborasi dengan teman sekelasnya, 

mereka memperoleh berbagai pengalaman. 

Karena siswa dalam pembelajaran 

kolaboratif ini mengikuti kurikulum yang 

telah diatur oleh guru, interaksi mereka 

menjadi lebih terkonsentrasi. Untuk 

sebagian besar, latihan kooperatif ini dapat 

memotivasi siswa secara positif dan 

menumbuhkan semangat berkompetisi. 

Strategi pengajaran yang digunakan 

adalah strategi yang menumbuhkan 

komunitas dan kolaborasi, mendorong 

penghuni belajar untuk mengambil peran 

yang benar-benar aktif dalam proses 

pendidikan. Berbagai teknik digunakan 

dalam proses pembelajaran, termasuk lebih 

banyak bermain peran, kerja kelompok, dan 

demonstrasi. Dalam lingkungan belajar 

kolaboratif, pilihan teknik pembelajaran 

berpengaruh pada dasar pemikiran tentang 

tujuan pembelajaran, materi, sumber 

belajar, waktu dan lokasi, serta 

sarana/prasarana pembelajaran. Sumber 

daya dan materi pembelajaran juga 

mempengaruhi pemilihan media 

pembelajaran. Elemen terpenting dalam 

mendukung atau memungkinkan 

pencapaian tujuan pembelajaran secara 

optimal adalah media pembelajaran. 

Materi pembelajaran yang sedang 

diperiksa dan didiskusikan berkaitan 

dengan memenuhi kebutuhan siswa, yaitu 
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mereka yang berada di Inggris, karena 

memenuhi tuntutan ini sangat penting 

dalam skala global dan diperhitungkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang 

dikemukakan Maslow (1970), seseorang 

dapat menggunakan hierarki kebutuhan 

manusia untuk menentukan motivasi 

individu. 

Dalam pendekatan yang unik, 

konsep Belajar Bersama mempromosikan 

pembelajaran aktif. Seiring dengan 

mendengarkan, siswa berbicara dan 

memberikan pengetahuan satu sama lain. 

Siswa lebih mampu memahami dan 

mempelajari subjek sebagai hasilnya. 

Menurut penelitian Budiyana (2018), 

kerjasama dan aktivitas belajar siswa dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan 

paradigma belajar bersama. 

 

2. Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa 

Inggris 

Jika pembelajaran tradisional, hasil 

pembelajaran model pembelajaran 

kolaboratif menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Didapatkan hasil tes lebih besar 

dari 75. Dimana angka 75 merupakan 

Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) di 

PKBM Walidayna. Namun pada 

pelaksanaannya proses belajar mengajar 

kurang kondusif dan siswa kurang 

mengikuti pelajaran yang mengakibatkan 

jawaban dari LKPD menjadi kurang efektif. 

Maka diperlukan perhatian lebih untuk 

membuat siswa fokus dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Tabel 6. Ringkasan Nilai Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Statistik Eksperimen Kontrol 

Jumlah Siswa 30 27 

Jumlah Soal 26 26 

Jumlah Nilai 2025 1918 

Rata-rata 82,08 76,72 

Nilai 

Maksimum 

93 86 

Nilai 

Minimum 

72 62 

Maka dilakukan analisis data dengan 

tersebut terdisitbusi secara merata dan 

homogen. Dari hasil uji normalitas yang 

dilakukan didapatkan hasil yaitu 0,200 

untuk tes maka dari kedua data tersebut 

dapat dinyatakan normal. Pada uji 

homogenitas didapatkan hasil belajar tes 

yaitu sebesar 0,000 dengan Uji Anova. 

Maka dari hasil yang didapatkan kedua data  

dinyatakan data terdistribusi secara 

homogen. 

 

3. Pengaruh Hasil Belajar dengan Model 

Pembelajaran Kolaboratif tipe Learning 

together  

Pengujian analisis data tentang 

pengaruh ini yaitu dengan hasil pengujian 

hipotesis menggunakan Uji linier yang 

mendapatkan hasil yaitu nilai Fhitung ≤ 

Ftabel pada variabel X dengan Y sehingga.  

Telah dibuktikan bahwa siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

kolaboratif memperoleh hasil belajar 

bahasa Inggris yang lebih baik daripada 

mereka yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional, dengan skor 

rata-rata 76,72 dibandingkan dengan 82,08 

untuk kelompok sebelumnya. Seperti yang 

terlihat dari kemampuan mereka untuk 

mengartikulasikan dan mempertahankan 

sudut pandang berdasarkan informasi dari 

diskusi dengan siswa lain, siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran kolaboratif 

lebih proaktif ketika mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah pembelajaran 

selama pembelajaran. 

Kemudian setelah dilakukan Uji 
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Regresi Linear Berganda kedua kelas 

diperoleh 0,002 < 0,05, yang menunjukkan 

diterimanya teori tersebut. Dengan 

demikian, hasil belajar dipengaruhi oleh 

model pembelajaran kolaboratif jenis 

belajar bersama. Berdasarkan Hasil R 

Square, yaitu 0,360, model pembelajaran 

kolaboratif jenis belajar bersama memiliki 

pengaruh sebesar 36% terhadap hasil 

belajar. Faktor-faktor lain menyumbang 

64% dari total dan memengaruhi hasil 

belajar. 

Hipotesis 

Untuk hasil penelitian hipotesis 

kedua kelas, Peneliti menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Pengaruh linier 

antara variabel bebas dan variabel terikat 

ditemukan menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Mengingat hasil 0,002 < 

0,05, ha diterima dan ho ditolak. Hasilnya, 

model pembelajaran kolaboratif tipe 

pembelajaran gabungan memengaruhi hasil 

pembelajaran. Metode pembelajaran 

kolaboratif tipe pembelajaran gabungan 

memengaruhi hasil pembelajaran sebesar 

36%; sisanya 64% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang juga memengaruhi hasil 

pembelajaran dalam disiplin ilmu terkait 

Bahasa Inggris. 

 

KESIMPULAN 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

berdasarkan indikator pada model 

pemebelajaran kolaboratif pada saat 

pembagian kelompok, Siswa dapat 

memperoleh keterampilan berpikir kritis, 

pertimbangan, dan rasa hormat terhadap 

sudut pandang orang lain. Dalam 

pendekatan yang unik, tipe Belajar Bersama 

mempromosikan pembelajaran aktif. 

Bersamaan dengan mendengarkan, siswa 

berbincang dan memberikan pengetahuan 

kepada teman sebayanya. Selanjutnya, 

dibandingkan dengan pembelajaran 

tradisional, tipe belajar bersama memiliki 

peningkatan yang cukup besar dalam hasil 

pembelajaran bahasa Inggris berdasarkan 

hasil pembelajaran model pembelajaran 

kolaboratif. Nilai rata-rata kelas eksperimen 

adalah 82,08, sedangkan kelas kontrol 

adalah 76,72. Pada akhirnya, nilai sig 

sebesar 0,002 <0,05 dihasilkan, yang 

menunjukkan bahwa hipotesis diterima, 

berdasarkan hasil uji Regresi Linier 

Berganda yang digunakan untuk 

menghitung data untuk kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan demikian, tipe 

belajar bersama dari model pembelajaran 

kolaboratif Bahasa Inggris tersebut. 

SARAN 

 Siswa memahami dan 

menyimpulkan bahwa Pendekatan 

pembelajaran kolaboratif, yang 

mengutamakan capaian pembelajaran 

mahasiswa, sebaiknya diintegrasikan ke 

dalam proses belajar mengajar, khususnya 

dalam mata kuliah yang berhubungan 

dengan Bahasa Inggris. Untuk 

meningkatkan substansi penelitian, 

diharapkan juga bahwa peneliti mendatang 

akan mampu mengatur waktu mereka 

dengan lebih baik dan melakukan penelitian 

tambahan. 
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